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ABSTRAK 

 

 

Novfirman. 2015.  Arahan Pengembangan Wisata Malam Kota Padang. 

Skripsi. Geografi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri 

Padang. 

 

Penelitian ini berkaitan dengan kondisi wisata malam Kota Padang yang 

belum dikelola secara berkesinambungan. Penelitian ini bertujuan: 1) 

Karakteristik Supply dan Demand Wisata Malam Kota Padang; 2) Strategi 

pengembangan objek wisata malam Kota Padang. 

Jenis penelitian berupa mixing method yakni penggabungan metode 

penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif.  Lokasi penelitian yakni objek 

wisata malam Kota Padang terdiri dari Pantai Padang, Pantai Purus, Kota Tua 

Pondok, Taman Melati dan Jembatan Siti Nurbaya. Subjek penelitian terdiri dari 

responden dan informan penelitian. Teknik analisis data terdiri dari: 1) Analisis 

Deskriptif Kualitatif; 2) Analisis Supply dan Demand side. 3) Analisis SWOT. 

Hasil Penelitian terdiri dari: 1) Karakteristik supply and demand wisata 

malam Kota Padang perlu adanya perbaikan indikator supply dan demand wisata 

malam antara lain pada indikator demand atraksi wisata dan demand sarana dan 

prasarana wisata; 2) Arahan pengembangan wisata malam Kota Padang antara 

lain memperbanyak jumlah wisatawan dan pelaku usaha, membangun jaringan 

informasi wisata, mempromosikan dan menyediakan produk wisata. 

Mengembangkan wisata secara terpadu dan berkelanjutan, memperbaiki atraksi 

dan objek wisata serta sarana dan prasarana yang tidak dalam kondisi baik. 

memperbaiki manajemen pengelolaan pariwisata di Kota Padang. Melakukan 

sosialisasi, menjelaskan peruntukan lahan yang digunakan, mengatur kedudukan 

lahan, mendata pelaku usaha, memanfaatkan sumber daya manusia masyarakat 

lokal, menyediakan dana khusus, bekerjasama dengan pihak-pihak terkait serta 

mendatangkan investor. 

 

Kata Kunci : Supply Demand Wisata, Pengembangan, Wisata Malam  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
  

A. Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-Undang No. 10/2009 tentang Kepariwisataan, yang 

dimaksud dengan kepariwisataan adalah berbagai macam kegiatan wisata yang 

didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, 

pengusaha dan pemerintah daerah. Pariwisata merupakan salah satu penunjang 

dari pendapatan daerah di Indonesia. Oleh sebab itu permasalahan pariwisata tidak 

bisa diabaikan. 

Pembangunan dan perkembangan pariwisata nasional bertujuan untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. Secara menyeluruh tujuan tersebut dapat 

dirumuskan sebagai : devisa Negara, membuka lapangan kerja/ kesempatan kerja 

memperkenalkan kekayaan alam dan budaya bangsa, memupuk rasa cinta tanah 

air dan bangsa (Bakaruddin, 2011:1). 

Pariwisata di Indonesia merupakan salah satu penunjang perekonomian 

yang memiliki prospek yang cerah, tetapi hingga dewasa ini belum 

memperlihatkan peranan yang sesuai dengan harapan dalam proses pembangunan 

di Indonesia. Prospek pariwisata ke depan bagi Negara Indonesia sangat 

menjanjikan bahkan sangat memberikan peluang besar. 

Prospek perkembangan pariwisata ke depan tidak akan bisa terbendung lagi 

oleh kemajuan-kemajuan dan perubahan yang mampu meningkatkan kunjungan 

wisatawan. Untuk meningkatkan peran kepariwisataan, sangat terkait antara 

barang berupa objek wisata sendiri yang dapat dijual dengan sarana dan prasarana 
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yang mendukungnya yang terkait dalam industri pariwisata. Usaha 

mengembangkan suatu daerah tujuan wisata harus memperhatikan berbagai faktor 

yang berpengaruh terhadap keberadaan suatu daerah tujuan wisata. Faktor-faktor 

itu terkait lima unsur pokok yang harus ada dalam suatu daerah tujuan wisata, 

yang meliputi daya tarik wisata, prasarana wisata, tata laksana, atau infrastruktur 

serta kondisi dari masyarakat atau lingkungan.  

Munculnya objek wisata di Kota Padang, memunculkan permasalahan 

dimana belum terkelola dengan baiknya objek wisata yang seharusnya dapat 

dijadikan sumber pemasukan bagi kas daerah ataupun bagi masyarakat sekitar. 

Hal ini dikarenakan proses inventarisasi yang tidak dilakukan oleh pemerintah 

daerah untuk melihat prospek pembangunannya. Perlu kiranya proses 

inventarisasi data kawasan atau lokasi objek wisata agar dapat dikelola dengan 

baik.  

Salah satu daerah wisata di Indonesia yang sangat potensial untuk 

dikembangkan adalah Provinsi Sumatera Barat memiliki banyak daya tarik wisata 

khususnya di Kota Padang. Kota Padang mempunyai banyak potensi yang bisa 

diandalkan dalam menarik wisatawan baik lokal maupun internasional. 

Sebenarnya wilayah Kota Padang diuntungkan dengan letak geografis yang 

berada di tepi Samudera Hindia, sehingga memiliki banyak obyek wisata pantai 

yang menarik untuk dikunjungi.  

Kota Padang juga terdapat objek wisata yang dapat dinikmati pada malam 

hari. Wisata malam sendiri sudah menjadi daya tarik tersendiri bagi para 

wisatawan. Berbeda dengan suasana di siang hari, wisata malam memberikan 
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suatu kepuasan tersendiri bagi peminatnya. Wisata malam sendiri biasanya 

terdapat di daerah perkotaan. Wisata malam muncul akibat gaya hidup masyarakat 

diperkotaan dimana wisatawan yang berkunjung tidak bisa menikmati wisata pada 

siang hari. Hal ini yang mengakibatkan wisata malam cenderung berada di daerah 

perkotaan dimana masyarakat kota sibuk malaksanakan aktivitas, kegiatan, kerja 

serta rutinitas pada siang hari sehingga hanya dapat menikmati wisata pada akhir 

pekan ataupun libur panjang. Wisata malam hadir untuk memanjakan masyarakat 

urban (perkotaan) untuk menikmati refresing sejenak di saat senggang yakninya 

pada malam hari. 

Berdasarkan observasi awal di lapangan ditemukan beberapa kawasan objek 

wisata malam seperti kawasan Taman Melati terdapat Tugu Monumen Gempa dan 

Taman Melati itu sediri. Kemudian kawasan Pantai Padang dan Pantai Purus 

dimana terdapat objek wisata pantai, Taman Muaro Lasak dan Taman Budaya. 

Kemudian terdapat kawasan jembatan Siti Nurbaya dan kawasan Pondok di 

sekitar pusat Kota Padang. 

Salah satu objek wisata malam yang menonjol di Kota Padang ialah 

Jembatan Siti Nurbaya. Jembatan Siti Nurbaya di Kota Padang, Sumatera Barat, 

Jembatan Siti Nurbaya membentang sepanjang 60 m di atas Batang Arau, 

menghubungkan daerah Kota Tua dengan wilayah di sekitar Gunung Padang. 

Jembatan ini dinamakan Jembatan Siti Nurbaya, karena hal ini berkaitan dengan 

roman Siti Nurbaya yakni cerita legenda dari jaman lampau yang terkenal di 

Sumatera Barat. Jika siang hanya ada kendaraan yang lalu lalang, saat malam hari 

jembatan juga berfungsi sebagai tempat untuk bersantai dan nongkrong sambil 
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mencicipi berbagai makanan yang dijual di sepanjang jembatan, seperti sate 

padang, pisang bakar, jagung bakar dan berbagai minuman. 

(http://www.Destindonesia.com). 

Objek wisata malam di Kota Padang sangat banyak dan perlu dilihat 

kembali dan dikembangkan daya tariknya apakah wisata malam tersebut mampu 

memberikan kontribusi baik bagi para wisatawan, pelaku industri maupun 

pemerintah. Dengan munculnya objek-objek wisata yang bisa dikatakan sudah 

lama namun belum diinventarisasi, maka daya tarik wisata serta strategi patut 

untuk dikembangkan. Oleh sebab itu perlu adanya analisis komponen supply -

demand dalam perencanaan strategi pengembangan pariwisata khususnya wisata 

malam di Kota Padang.  Berbagai usaha peningkatan atraksi wisata lokal yang 

unik dan bernilai jual tinggi merupakan kegiatan yang harus dioptimalkan. 

Keunikan dan kekhasan seni budaya dan keindahan alam banyak dimiliki 

pariwisata Indonesia. Hal yang harus dicermati dalam pengembangan pariwisata 

Indonesia adalah kecenderungan pariwisata internasional untuk mengembangkan 

produk wisata yang merupakan perpaduan keseimbangan antara permintaan 

(demand) wisatawan dengan ketersediaan (supply) atraksi dan objek wisata yang 

ada, oleh sebab itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Arahan 

Pengembangan Objek Wisata Malam di Kota Padang” 
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B. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Wilayah studi hanya mencakup Kota Padang khususnya pada kawasan 

wisata malam.  

2. Pengolahan data meliputi analisa daya tarik tempat wisata malam dan 

analisa strategi pengembangan pariwisata dengan memperhatikan aspek 

supply-demand. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi masalah maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut :  

1. Bagaimana karakteristik supply dan demand wisata malam Kota Padang? 

2. Bagaimana arahan pengembangan wisata malam Kota Padang? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Karakteristik supply-demand wisata malam Kota Padang. 

2. Arahan pengembangan wisata malam Kota Padang. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini antara lain : 

1. Bagi peneliti sebagai salah satu syarat gelar sarjana (S1) di program 

studi geografi. 

2. Bagi Pemerintah dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengembangkan wilayah pariwisata di Kota Padang. 
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3. Bagi wisatawan sebagai sumber informasi dalam suatu informasi 

mengenai daya tarik kawasan wisata malam Kota Padang yang dapat 

dimanfaatkan oleh wisatawan, pemerintah setempat maupun pengelola 

tempat wisata untuk berbagai kepentingan. Selain itu penelitian ini juga 

bermanfaat untuk mengetahui seberapa besar daya tarik dan prospek ke 

depan sejumlah kawasan wisata malam yang dimiliki oleh Kota Padang 

ditinjau dari letak geografis dan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhinya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

1. Karakteristik Supply dan Demand Wisata Malam Kota Padang. 

Berdasarkan hasil analisis supply demand terdapat 18 indikator dimana 

masing-masing terbagi atas dua belas indikator karakteristik supply side 

pariwisata dan enam indikator demand side pariwisata. 

Pada indikator demand secara keseluruhan berada pada kategori sedang. 

Kemudian pada indikator supply side sebanyak empat indikator berada pada 

kategori sedang, dan masing-masing dua indikator memiliki kategori baik, sangat 

baik dan buruk. 

2. Arahan Pengembangan Objek Wisata Malam Kota Padang. 

Arahan pengembangan objek wisata malam Kota Padang antara lain 

mengembangkan karakteristik wisatawan dengan tidak hanya terfokus satu jenis 

segmentasi pasar wisatawan saja (kalangan pelajar dan mahasiswa), menambah 

berbagai atraksi wisata sebagai daya tarik, membangun jaringan informasi wisata, 

mempromosikan wisata, menyediakan produk wisata yang unik khas daerah, 

mengembangkan wisata secara terpadu dan berkelanjutan, menyediakan 

kenyamanan berwisata, memperbaiki atraksi dan objek wisata serta sarana dan 

prasarana yang tidak dalam kondisi baik, memperbanyak usaha biro perjalanan 

wisata dan jual beli suvenir untuk meningkatkan daya tarik wisata. memperbaiki 

manajemen pengelolaan pariwisata di kota padang terkhususnya dari segi 

pengelolaan oleh dinas pariwisata Kota Padang sendiri, memperbaiki strategi 
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pemasaran agar nantinya bagi pelaku usaha dapat meningkatkan omset 

pendapatannya hal ini juga dapat dilakukan dengan sosialisasi dari pemerintah. 

membangun jaringan informasi, menjelaskan kepada pelaku usaha terkait dengan 

peruntukan lahan yang digunakan, mengatur kedudukan lahan, mendata pelaku 

usaha, memanfaatkan sumber daya manusia bagi masyarakat lokal, menyediakan 

dana khusus, perlu adanya penentuan jam malam dalam berkunjung wisata malam 

yang dapat diinformasikan kepada wisatawan. Bekerjasama dengan pihak-pihak 

terkait seperti pemerintah dan masyarakat dalam upaya menjaga dan 

mengembangkan kawasan objek wisata malam Kota Padang. Mendatangkan 

investor, mengadakan patroli hingga jam 10 malam untuk meminimalisir tindakan 

kriminal di wilayah wisata. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian maka disarankan sebagai berikut: 

1. Perlu dipertimbangkan bagi Pengelola Wisata Malam dan Dinas Pariwisata 

serta pelaku usaha untuk meningkatkan atraksi wisata dan sarana/prasarana 

pendukung di terutama untuk yang terjadi ketidak-sesuaian antara supply 

dan demand-nya sebagaimana tersebut di atas, agar potensi objek wisata 

malam di Kota Padang dapat optimal dan akan dapat menarik wisatawan. 

Ramainya wisata diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

serta dapat menaikkan pendapatan asli daerah dari sektor pariwisata. 

2. Instansi terkait agar melakukan optimalisasi pemanfaatan lahan kawasan 

untuk menata sarana/prasarana yang ada serta untuk mengantisipasi dampak 
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yang ditimbulkan oleh aktivitas pariwisata, seperti perdagangan dan jasa 

non formal yang dapat mengakibatkan menyempitnya ruang publik di 

kawasan tersebut. 

3. Penelitian ini masih perlu dilanjutkan dengan melakukan studi kelayakan 

atraksi-atraksi dan sarana/prasarana di kawasan wisata malam Kota Padang 

sebagaimana tersebut di atas, berdasarkan aspek teknis, ekonomis maupun 

sosial-kemasyarakatan. 

4. Perlu dilakukan analisis dari dampak penataan ruang lokasi kegiatan secara 

intensif untuk mengoptimalkan pemanfaatan ruang publik di kawasan studi. 
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